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Pendahuluan
• Cabai adalah komoditas pertanian penting di Indonesia [1], dengan

peran vital dalam berbagai masakan khas [2]. Tanaman cabai
merupakan salah satu komoditas penting dalam sektor pertanian di 
banyak negara, termasuk Indonesia. Cabai tidak hanya penting
secara ekonomis tetapi juga memiliki peran penting dalam
keanekaragaman pangan[3]. Namun, budidaya cabai sering kali 
terhambat oleh serangan hama yang dapat menurunkan kualitas
dan kuantitas panen.

• Hama merupakan salah satu tantangan utama dalam budidaya
cabai [4]. Berbagai jenis hama, seperti kutu daun, ulat buah, dan 
tungau, dapat menyebabkan kerusakan serius pada tanaman cabai
[5]. Deteksi dini dan pengelolaan hama yang efektif menjadi kunci
untuk menjaga kualitas dan jumlah produksi [6]. Tradisionalnya, 
deteksi hama dilakukan secara manual oleh petani, yang sering kali 
tidak efisien dan memakan waktu.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Deteksi hama cabai secara manual lambat dan tidak efisien. 
Website ini mempercepat identifikasi hama (kutu daun, kutu 
kebul, thrips dan ulat) secara otomatis menggunakan AI 
(YOLOv5)
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Metode
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Hasil
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Hasil

Gambar di atas menunjukkan halaman Deteksi Hama yang 
digunakan untuk melakukan proses identifikasi hama pada 
tanaman cabai. Pada bagian atas halaman tersedia fitur
Unggah Gambar yang memungkinkan pengguna memasukkan
citra tanaman cabai melalui tombol Browse Files. Setelah
gambar berhasil diunggah, sistem menampilkan citra masukan
pada bagian Gambar Asli sebagai pembanding sebelum
dilakukan proses deteksi.
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Pembahasan

Berdasarkan nilai recall, kelas ulat juga memperoleh nilai tertinggi
sebesar 0,817, yang menunjukkan bahwa model mampu
mendeteksi sebagian besar objek ulat yang terdapat pada 
data validasi. Kelas thrips memiliki nilai recall sebesar 0,784, diikuti
oleh kutu daun sebesar 0,727. Sementara itu, kutu kebul
memperoleh nilai recall sebesar 0,552. Nilai recall yang lebih
rendah pada kelas kutu kebul menunjukkan bahwa masih
terdapat objek pada kelas tersebut yang belum berhasil
terdeteksi oleh model.
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Temuan Penting Penelitian

Keberhasilan Implementasi End-to-End ke Web: Model AI yang 
telah dilatih tidak berhenti di tahap pengujian data saja, tetapi
berhasil diintegrasikan 100% ke dalam aplikasi web berbasis
Streamlit.
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Manfaat Penelitian

Mempercepat Pengambilan Keputusan: Membantu petani
mengidentifikasi jenis hama pada tanaman cabai secara cepat
dan otomatis tanpa perlu menunggu atau menebak-nebak
secara manual.
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